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Abstract

This research was motivated by indications that in learning activities using rewards
in class 1A MIS At-Tagqwa Sambas, teachers were seen implementing interesting
learning methods so that students felt enthusiastic about learning, namely applying
rewards during the learning process, this made class 1A students enthusiastic. and
compete in learning. In class 1A there are several students who are lazy about writing
and doing assignments, but with the reward these students become enthusiastic and
become diligent in writing and doing the questions the teacher gives. This research
has three research objectives, including the following: First, to determine the form
of giving rewards in increasing student learning motivation in class 1A MIS At-Taqwa
Sambas for the 2022-2023 academic year. Second, to determine the impact of giving
rewards on students' learning motivation in class 1A MIS At-Tagwa Sambas for the
2022-2023 academic year. Third, to determine the supporting and inhibiting factors
for giving rewards in increasing student learning motivation in class 1A MIS At-Taqwa
Sambas for the 2022-2023 academic year. This research uses a qualitative approach
while this type of research is field research. There are three types of data collection
techniques in this research, namely: Interview, Observation and Documentation.
Meanwhile, the data analysis techniques used are data collection, data reduction,
data display, drawing conclusions and verification. Then the data validity checking
techniques used are triangulation (source triangulation) and member check. The
research results are: First, the form of giving rewards to increase students' learning
motivation in class 1A is by giving attention and praise, giving respect and
appreciation, and giving simple gifts to students. Second, the impact of giving
rewards on students' learning motivation in class 1A has had a good impact, namely
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increasing students' attention when studying, facilitating learning activities in class,
generating and maintaining students' learning motivation, controlling and changing
disruptive behavior towards learning behavior and can direct good thinking. Third,
the supporting factors for giving rewards in increasing students' learning motivation
in class 1A are the teacher's authority to manage rewards in class, support and
cooperation from the school and also the student's guardians. while the inhibiting
factors are the personal costs incurred by teachers to purchase rewards in the form
of prizes, a bad environment and different levels of student ability.
Keyword: Effectiveness, Rewards, Learning Motivation

Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya indikasi bahwa dalam kegiatan
pembelajaran menggunakan reward di kelas 1A MIS At-Tagwa Sambas, guru
terlihat menerapkan metode pembelajaran yang menarik agar siswa merasa
semangat dalam belajar yaitu menerapkan pemberian reward saat proses
pembelajaran, hal ini membuat siswa kelas 1A menjadi semangat dan berlomba-
lomba dalam belajar. Di kelas 1A ini terdapat beberapa siswa yang malas untuk
menulis dan mengerjakan tugas, tetapi dengan adanya reward siswa tersebut
menjadi semangat dan menjadi rajin menulis dan mengerjakan soal yang guru
berikan. Penelitian ini memiliki tiga tujuan penelitian di antaranya sebagai berikut:
Pertama, untuk mengetahui bentuk pemberian reward dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa di kelas 1A MIS At-Tagwa Sambas Tahun pelajaran 2022-
2023. Kedua, untuk mengetahui dampak pemberian reward terhadap motivasi
belajar siswa di kelas 1A MIS At-Taqwa Sambas Tahun pelajaran 2022-2023. Ketiga,
untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pemberian reward dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas 1A MIS At-Tagwa Sambas Tahun
pelajaran 2022-2023. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sedangkan
jenis penelitian ini adalah field research (penelitian lapangan). Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini ada tiga jenis yakni: Wawancara, Observasi
dan Dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan pengumpulan
data, reduksi data, display data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kemudian
teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi (triangulasi
sumber) dan member check. Hasil penelitian yaitu: Pertama, Bentuk pemberian
reward dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas 1A yaitu dengan
memberikan perhatian dan pujian, memberikan penghormatan dan penghargaan,
dan memberikan hadiah-hadiah sederhana kepada siswa. Kedua, Dampak
pemberian reward terhadap motivasi belajar siswa di kelas 1A telah menimbulkan
dampak yang baik yaitu dapat meningkatkan perhatian siswa saat belajar,
melancarkan kegiatan pembelajaran di kelas, membangkitkan dan
mempertahankan motivasi belajar siswa, mengontrol dan mengubah tingkah laku
yang mengganggu kearah tingkah laku belajar dan dapat mengarahkan cara
berfikir yang baik. Ketiga, Faktor pendukung pemberian reward dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas 1A yaitu adanya kewenangan guru
dalam mengelola reward di kelas, adanya dukungan dan kerjasama dari sekolah
dan juga wali siswa. sedangkan faktor penghambatnya yaitu biaya pribadi yang

1146



HUMANITIS: Jurnal Humaniora, Sosial dan Bisnis
Vol. 3 No. 5 Mei 2025, hal. 1145-1156 e-ISSN: 2988-6287

dikeluarkan guru untuk membeli reward dalam bentuk hadiah, lingkungan yang
tidak baik dan tingkat kemampuan peserta didik yang berbeda.
Kata Kunci: Efektivitas, Pemberian Reward, Motivasi belajar

PENDAHULUAN

Guru adalah komponen penting dalam Pendidikan karena mempunyai peranan
yang paling besar dalam proses pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran guru
berperan sebagai motivator, inovator, fasilitator dan evaluator. Guru sebagai motivator
adalah orang yang memberikan dorongan kepada peserta didik. Guru sebagai inovator
adalah orang yang memberikan ide dan konsep-konsep baru dalam proses
pembelajaran. guru sebagai fasilitator adalah orang memfasilitasi langsung peserta
didik selama proses pembelajaran berlangsung. Guru sebagai evaluator adalah orang
melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran peserta didiknya (Safitri, 2019:20)

UU Republik Indonesia tentang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003
menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha yang dilakukan untuk mewujudkan
suasana dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat mengembangkan potensi
diri serta keterampilan yang diperlukan. Proses pembelajaran dilakukan melalui
pendidikan formal, pembelajaran di sekolah merupakan komunikasi dua arah yang
dilakukan oleh guru sebagai pihak pendidik dengan memberikan pendidikan dan
pengajaran kepada peserta didik. Oleh karena itu, pembelajaran mengandung makna
belajar dan mengajar (Susanto, 2013:185).

Mustika (2019:69) mengungkapkan bahwa Belajar adalah proses perubahan
tingkah laku individu ke arah yang lebih baik. Dalam mencapai keberhasilan proses
belajar sangat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
dibedakan menjadi tiga yaitu faktor fisiologis, faktor kelelahan dan faktor psikologi.
Faktor psikologis meliputi: faktor inteligensi, emosi, bakat, motivasi, dan konsentrasi
belajar. Faktor eksternal terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan
lingkungan masyarakat. Setiap proses belajar menentukan keberhasilan belajar, tetapi
tidak semua peserta didik memiliki hasil belajar yang baik. Oleh karena itu, perlu adanya
kemampuan seorang guru dalam mengelola proses pembelajaran untuk meningkatkan
motivasi belajar peserta didik.

Peserta didik perlu ditingkatkan motivasi belajarnya agar semangat dan
terdorong untuk belajar. Berdasarkan pendapat Zafar Sidiq dan A. Sobandi , Pada
umumnya motivasi belajar peserta didik belum optimal. Hal tersebut tercermin dari hasil
belajar siswa yang belum mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dilihat
dari kehadiran menunjukkan siswa kurang disiplin belajar, masih banyak siswa yang
tidak hadir, terlambat dan keluar masuk kelas pada saat pembelajaran sedang
berlangsung. Merujuk pada perspektif teori belajar bahwasannya banyak faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar siswa, baik secara internal maupun eksternal. Faktor
eksternal salah satunya faktor dari sekolah yaitu hubungan guru dengan siswa terutama
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dalam segi kemampuan komunikasi interpersonal yang diduga kuat mempengaruhi
motivasi belajar siswa (Sidik et al. 2018).

Salah satu motivasi yang diberikan dengan cara memberikan reward. Dengan
begitu peserta didik dapat termotivasi untuk melakukan hal-hal yang lebih baik. Reward
adalah penghargaan yang diberikan guru kepada peserta didik karena dapat
menyelesaikan tugasnya dengan baik. Pemberian reward dapat berupa pujian,
senyuman, ancungan jempol, tepuk tangan dan lain sebagainya. Menurut Hamalik
dalam jurnal Atikah(2018), reward adalah suatu cara untuk menggerakkan atau
membangkitkan motivasi belajar siswa, sehingga dapat dikatakan bahwa reward
merupakan suatu cara untuk meningkatkan motivasi belajar

Berdasarkan hasil pra survey dalam kegiatan pembelajaran menggunakan
reward di kelas 1A MIS At-Taqwa Sambas, guru terlihat menerapkan metode
pembelajaran yang menarik agar siswa merasa semangat dalam belajar vyaitu
menerapkan pemberian reward saat proses pembelajaran, hal ini membuat siswa kelas
1A menjadi semangat dan berlomba-lomba dalam belajar. Di kelas 1A ini terdapat
beberapa siswa yang malas untuk menulis dan mengerjakan tugas, tetapi dengan
adanya reward siswa tersebut menjadi semangat dan menjadi rajin menulis dan
mengerjakan soal yang guru berikan.

Peneliti menjumpai beberapa masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran
antara lain: siswa yang kurang aktif dalam proses pembelajaran, siswa yang mudah
bosan saat belajar, kurangnya semangat dan kurangnya respon siswa dalam
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru sehingga guru kesulitan dalam
mengenali karakter siswa, dan guru tidak mampu mengontrol proses pembelajaran
secara keseluruhan, Untuk mengatasi permasalahan tersebut guru memberikan reward
berupa nilai yang tinggi bagi peserta didik yang mengumpulkan tugas tepat waktu dan
lebih awal. Selain itu guru juga memberikan reward berupa hadiah seperti bolpoin, jajan,
pujian, dan lain sebagainya kepada siswa secara langsung .

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
penelitian lapangan (Field Research). Setting penelitian bertempat di Madrasah
Ibtidaiyah Swasta At-Taqwa Sambas, Desa Dalam Kaum Kecamatan Sambas, Kabupaten
Sambas. Penelitian ini difokuskan pada siswa Kelas | A Madrasah Ibtidaiyah Swasta At-
Tagwa Sambas. Data dan Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dalam
penelitian ini berjumlah 4 orang yaitu kepala sekolah, guru wali kelas 1A dan 2 orang
siswa kelas 1A MIS At-Taqwa Sambas. Berupa wawancara yang dilakukan peneliti. Data
sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan
penelitian dari sumber-sumber yang ada. Data sekunder dari penelitian ini yaitu berupa
dokumen, hasil penelitian terkait, arsip guru, visi misi dan tujuan sekolah, sarana dan
prasarana di MIS At-Taqwa Sambas dan profil sekolah.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ada tiga jenis yakni: Wawancara,
Observasi langsung ke lapangan dan Dokumentasi, dengan mengambil profil sekolah,
visi dan misi, struktur organisasi, sarana dan prasarana dan lain-lain. Sedangkan teknik
analisis data yang digunakan pengumpulan data, reduksi data, display data, penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kemudian teknik pemeriksaan keabsahan data yang
digunakan adalah triangulasi (triangulasi sumber) dan member check. Berdasarkan
keterangan di atas, maka proses verifikasi dan penarikan kesimpulan dalam penelitian
ini dilakukan setelah data yang telah disajikan kemudian dikomentari oleh pendapat
para ahli, kemudian barulah ditarik kesimpulan.

HASIL PENELITIAN
Penggunaan pemberian reward dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas
1A

Pemberian reward dalam meningkatkan motivasi belajar siswa telah diterapkan
oleh guru wali kelas 1A MIS At-Tagwa Sambas saat proses pembelajaran, metode
pembelajaran ini sangat berguna untuk meningkatkan semangat siswa kelas rendah
yang masih ditahap awal pembelajaran. Observasi awal yang peneliti peroleh adalah
pemberian reward sudah diterapkan di kelas 1A pada saat proses pembelajaran yaitu
dengan memberikan perhatian dan pujian dalam bentuk kata-kata penyemangat,
memberikan penghormatan dengan nilai yang tinggi, memberi hadiah-hadiah
sederhana yang membuat siswa senang seperti stiker lucu, snack, buku dan pensil.

Berdasarkan hasil di lapangan melalui pengamatan terkait dengan penggunaan
pemberian reward dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas 1A yaitu dengan
memberikan perhatian dan pujian, perhatian dilakukan guru melalui tindakan seperti
merangkul siswa, memberi tepuk tangan, mengacungkan jempol, dan memberi
pelukan. Sedangkan pujian dilakukan guru dengan kata-kata seperti kata-kata ‘“wah
bagus sekali”’dan “pandai sekali”.

Kemudian memberikan penghormatan dalam bentuk nilai yang tinggi kepada
siswa yang berhasil dengan baik, tetapi juga menghargai tugas siswa yang masih kurang
sempurna dengan memberikan nilai yang cukup dan yang terakhir yaitu memberikan
hadiah-hadiah sederhana seperti snack, permen, stiker dan juga alat tulis. Guru
memberikan reward pada saat siswa kurang semangat dalam belajar karena tujuan dari
reward adalah menumbuhkan semangat dan juga motivasi belajar siswa. Adapun
reward yang diberikan guru kepada siswa yaitu sebagai berikut:

a. Perhatian dan pujian
Perhatian dapat dilakukan dengan beberapa cara: seperti pandangan,
senyuman, sentuhan, belaian, atau mungkin hanya beberapa katakata. Tetapi jika
guru ingin perhatian itu sangat istimewa, ia harus melakukan sesuatu yang tidak
biasa dan di sinilah perhatian yang diberikan secara utuh dalam kesempatan
istimewa dapat amat efektif, karena perhatian juga sangat dipengaruhi oleh
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suasana hati dan ditentukan oleh kemauan (Kartono, 1996). Pujian adalah suatu
bentuk ganjaran yang mudah dilaksanakan. Pujian dapat berupa kata-kata seperti:
baik, bagus, dan sebagainya (Indrakusuma, 2018)

Di samping pujian yang berupa kata-kata, pujian dapat pula berupa isyarat-
isyarat atau pertanda-pertanda,. Misalnya dengan menunjukkan ibu jari (acungan
jempol), dengan menepuk bahu anak, dengan tepuk tangan dan sebagainya. Setiap
orang yang dipuji tidak peduli tua atau muda, bahkan anak-anak pun senang dipuji
atas sesuatu pekerjaan yang telah diselesaikan dan dikerjakannya dengan baik.

Orang yang dipuji merasa bangga karena hasil kerjanya mendapat pujian dari
orang lain. Berdasarkan temuan penelitian, penggunaan pemberian reward dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas 1A MIS At-Tagwa Sambas yaitu dengan
perhatian dan pujian dalam bentuk kata-kata seperti “wah hebat sekali”, “bagus
sekali” dan juga dengan tindakan seperti tepuk tangan, mengacungkan jempol,
merangkul dan memeluk siswa.

b. Penghormatan dan Penghargaan

Pemberian penghormatan dapat berbentuk dua macam, yaitu: pertama,
berbentuk semacam penobatan, yaitu anak yang mendapat penghormatan
diumumkan dan ditampilkan dihadapan teman-temannya, dapat juga dihadapan
teman-teman sekelasnya, teman-teman sekolahnya atau dapat juga dihadapan para
teman, orangtua murid. Kedua penghormatan berbentuk pemberian kekuasaan
untuk melakukan sesuatu, misalkan anak yang berhasil menyelesaikan tugas yang
sulit, di suruh maju kedepan untuk mencontohkan kepada teman-temannya
(Kompri, 2016).

Jika hadiah berupa sebuah barang, maka tanda penghargaan berupa
kebalikannya. Tanda penghargaan tidak dinilai dari segi harga dan kegunaan
barang-barang tersebut seperti halnya hadiah, melainkan dari segi penghargaan
dinilai dari segi “kesan” atau “nilai kenangannya”. Oleh karena itu, reward berupa
tanda penghargaan disebut juga ganjaran simbolis.

Berdasarkan temuan penelitian, reward dalam bentuk penghormatan dan
penghargaan yang diterapkan di kelas 1A yaitu berupa nilai yang tinggi kepada siswa
yang pandai atau berhasilmengerjakan sesuatu dengan baik tetapi juga menghargai
siswa yang masih kurang pandai dengan memberi nya nilai yang cukup.

c. Hadiah

Hadiah adalah sesuatu yang diberikan kepada orang lain sebagai
penghargaan atau kenang-kenangan/cendramata. Hadiah yang diberikan kepada
orang lain bisa berupa apa saja, tergantung dari keinginan pemberi. Atau bisa juga
disesuaikan dengan prestasi yang dicapai oleh seseorang. Penerima hadiah tidak
tergantung pada jabatan, profesi, dan usia seseorang, semua orang berhak
menerima hadiah dari seseorang dengan motif-motif tertentu. Berdasarkan temuan
penelitian, hadiah yang diberikan guru wali kelas 1A yaitu berupa hadiah-hadiah
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sederhana seperti snack, stiker-stiker lucu, permen dan juga alat tulis. Guru
memberikan hadiah tersebut karena siswa telah mengerjakan tugas dengan baik
atau telah menjawab kuis dan teka-teki yang telah diberikan guru di kelas, guru
memberikan reward pada saat siswa sudah kurang semangat dalam belajar, karena
tujuan reward adalah untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa.

Efektivitas pemberian reward dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas 1A

Efektivitas pemberian reward dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di
kelas 1A yaitu dapat meningkatkan perhatian siswa saat belajar, dengan adanya reward
yang diberikan guru siswa jadi semangat dalam belajar dan nilai di kelas 1A meningkat,
reward juga dapat melancarkan kegiatan pembelajaran di kelas karena dengan adanya
reward siswa akan percaya diri tetapi guru harus bisa bersikap adil dalam memberikan
reward agar tidak terjadi perselisihan antar siswa.

Efektivitas merupakan pembelajaran yang mampu mencapai tujuan yang hendak
dicapai dan menciptakan pengalaman, pemahaman, kecerdasan kepada siswa,
sehingga guru dapat mengaplikasikan dalam kehidupannya, maka siswa dengan lebih
mudah untuk belajar sesuatu yang bermanfaat, menyenangkan dan dapat mencapai
tujuan pembelajaran yang diinginkan (Ulfa, 2022).

Reward diharapkan mampu membangun suatu hubungan yang positif antara
guru dan siswa, dengan pemberian reward dapat menjadi penguatan positif bagi siswa.
Dalam kegiatan pembelajaran harus memiliki tujuan yang jelas serta harus dicapai,
begitu juga dalam kegiatan pembelajaran jika ingin memotivasi anak agar giat dalam
belajar maka reward akan membantu anak untuk meningkatkan motivasi belajarnya
terutama pada saat kegiatan di kelas berlangsung. Kemudian reward bisa mengarahkan
cara berfikir yang baik, dapat dilihat dari tingkah laku siswa saat guru beri pertanyaan
dan siapa yang bisa menjawab dengan benar akan mendapat hadiah, dengan begitu
siswa akan berfikir keras untuk menjawab soal yang telah guru berikan.

Reward dapat membangkitkan dan mempertahankan motivasi siswa karena
untuk membangkitkan motivasi belajar memerlukan dorongan, dorongan yang
dilakukan yaitu dengan reward, selain itu reward juga dapat mengontrol dan mengubah
tingkah laku siswa kearah belajar karena guru akan memberikan reward untuk siswa
yang telah berbuat baik atau menyelesaikan sesuatu dengan baik, dengan begitu siswa
akan sering melakukan hal baik tetapi reward dalam bentuk hadiah barang tidak boleh
terlalu sering diberikan karena akan membuat siswa menjadi kebiasaan mengerjakan
sesuatu harus dengan imbalan.

Efektivitas pemberian reward dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di
kelas 1A yaitu dapat meningkatkan perhatian siswa dalam belajar dan melancarkan
kegiatan pembelajaran karena dengan adanya reward ini siswa akan menjadi semangat
dan menjadi percaya diri, dengan begitu nilai siswa akan meningkat juga. Reward juga
dapat membangkitkan dan mempertahankan motivasi belajar siswa, untuk
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mebangkitkan motivasi belajar siswa perlu adanya tindakan dari guru yang bisa
membuat siswa terdorong untuk belajar salah satunya yaitu dengan memberikan
reward. Reward juga dapat mengontrol dan mengubah tingkah laku siswa kearah yang
lebih baik karena guru kelas 1A akan memberikan reward kepada siswa yang telah
melakukan suatu hal baik, dengan begitu siswa akan berlomba untuk melakukan suatu
hal baik yang telah diperintahkan oleh guru tetapi reward dalam bentuk hadiah ini tidak
boleh terlalu sering diterapkan dikelas karena bisa berdampak buruk bagi siswa. selain
itu reward juga bisa mengarahkan siswa cara berfikir yang baik contohnya saat diberikan
pertanyaan oleh guru dan yang bisa menjawab dengan baik.

Faktor pendukung dan penghambat pemberian reward dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa di kelas 1A MIS At-Taqwa Sambas
a. Faktor Pendukung

Penerapan pemberian reward memiliki faktor pendukung dalam
pelaksanaannya, diantaranya dukungan sekolah dan guru, dorongan guru untuk
memotivasi peserta didik mencapai prestasi dan membentuk peserta didik lebih
berkarakter, sarana dan prasarana yang memadai (Dinda et al. 2022).

Faktor pendukung pemberian reward dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa di kelas 1A yaitu yang pertama kewenangan mengelola reward, setiap guru
diberi kewenangan untuk mengelola reward di kelas selama reward yang diberikan
tidak menyimpang dari pembelajaran. Kemudian dukungan sekolah juga penting
dalam melancarkan pemberian reward karena tanpa adanya dukungan dari sekolah,
reward tidak akan berjalan dengan lancar.

Selain dukungan sekolah dukungan orang tua atau wali siswa juga tidak
kalah penting karena untuk melancarkan pembelajaran perlu adanya kerjasama
antara guru dan wali siswa. kemudian yang terakhir yaitu motivasi peserta didik,
Untuk meningkatkan motivasi perlu adanya tindakan, tindakan yang wali kelas 1A
lakukan yaitu dengan membuat pembelajaran menjadi menyenangkan dan tidak
membosankan seperti belajar diluar kelas, mengadakan kuis, membuat yel-yel
pembelajaran dan memberikan reward kepada siswa agar mereka terdorong untuk
belajar.

b. Faktor penghambat

Faktor penghambat pemberian reward dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa di kelas 1A yaitu biaya karena untuk memberikan reward dalam bentuk
barang memerlukan biaya. Selain itu lingkungan juga dapat menjadi faktor
penghambat pemberian reward jika lingkungan tempat belajarnya kotor dan
suasana kelas ribut maka siswa akan kurang fokus dalam belajar, kemudian tingkat
kemampuan peserta didik yang berbeda juga menjadi faktor penghambat karena
pasti akan ada siswa yang lambat dalam menangkap pelajaran, oleh karena itu guru
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harus memiliki teknik dan taktik belajar yang bagus dalam menyampaikan
pembelajaran kepada anak-anak yang memiliki kemampuan yang berbeda.

Adapun yang menjadi faktor penghambat dalam penerapan pemberian
reward dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas 1A MIS At-Tagwa
Sambas yaitu biaya pribadi yang dikeluarkan guru untuk membeli reward dalam
bentuk barang, lingkungan yang kurang baik dan tingkat kemampuan peserta didik
yang berbeda-beda sehingga guru menjadi kesulitan dalam menyampaikan
pembelajaran.

SIMPULAN

Setelah penelitian memaparkan dan menganalisis tentang Efektivitas Pemberian
Reward dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di Kelas 1A MIS At-Tagwa Sambas
Tahun Pelajaran 2022-2023. Adapun hasil kesimpulan yang didapat sebagai berikut,
Penggunaan pemberian reward dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas 1A
MIS At-Taqwa Sambas yaitu dengan memberikan perhatian dan pujian dalam bentuk
kata-kata penyemangat, memberikan penghormatan dengan nilai yang tinggi, memberi
hadiah-hadiah sederhana yang membuat siswa senang seperti stiker lucu, snack, buku
dan pensil. Ternyata melalui pemberian reward akan meningkatkan motivasi belajar dan
hasil belajar siswa meningkat karena siswa akan semangat dan berlomba-lomba dalam
belajar.

Efektivitas pemberian reward dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di
kelas 1A MIS At-Tagwa sambas telah menimbulkan dampak yang baik yakni dapat
meningkatkan perhatian siswa saat belajar dan melancarkan kegiatan pembelajaran di
kelas karena dengan adanya reward siswa akan fokus dengan arahan yang diberikan
guru, dengan begitu pembelajaran akan berjalan dengan lancar. Reward juga dapat
membangkitkan dan mempertahankan motivasi belajar siswa, mengontrol dan
mengubah tingkah laku yang mengganggu kearah tingkah laku belajar dan
mengarahkan cara berfikir yang baik karena guru akan memberikan reward kepada
siswa yang telah melakukan suatu perbuatan atau pekerjaan yang baik.

Faktor pendukung dan penghambat pemberian reward dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa di kelas 1A MIS At-Taqwa Sambas diantaranya: Faktor pendukung
dalam proses penerapan reward yaitu: kewenangan guru dalam mengelola reward di
kelasnya, ada dukungan dari sekolah dan juga wali siswa juga penting karena untuk
mencapai suatu keberhasilan perlu adanya dukungan dan kerjasama yang baik. Motivasi
belajar yang tinggi akan menjadi faktor pendukung dalam penerapan reward. Adapun
yang menjadi faktor penghambat dalam penerapan reward yaitu biaya pribadi yang
dikeluarkan guru untuk membeli reward dalam bentuk hadiah, lingkungan yang tidak
baik dan tingkat kemampuan siswa yang berbeda yang membuat guru kesulitan dalam
menyampaikan pembelajaran.
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